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BAB 5 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

masih ada di instalasi rekam medis di rumah sakit yang tidak menggunakan tracer 

hal ini dipengaruhi faktor – faktor yaitu:  

1. Man : 

a. Adanya rangkap tugas jabatan karena jumlah petugas yang terbatas 

b. Kurangnya pengetahuan petugas penyimpanan rekam medis yang belum  

c. Kurangnya kedisiplinan petugas filing 

2. Material : 

a. Tidak ada tracer dalam dalam rak penyimpanan rekam medis. 

b. Berkas rekam medis sulit terlacak 

c. Tidak dimanfaatkannya tracer di ruang penyimpanan 

3. Methode :  

a. Belum adanya prosedur tetap penggunaan tracer. 

b. Belum diterapkan penggunaan tracer pada saat peminjaman dan 

pengembalian BRM 

c. Sistem penyimpanan di rumah sakit belum terlaksana dengan baik karena 

sering terjadi misfile yang diakibatkan karena tidak menggunakan tracer. 
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4. Money : Biaya yang belum disediakan. Unit rekam medis sudah lama tidak 

menggunakan tracer, karena sebab itu anggaran untuk tracer juga tidak ada.  

5. Dampak tidak menggunakan tracer di bagian penyimpanan berkas rekam 

medis yaitu misfile dan berkas rekam medis sulit terlacak. Hal ini 

menyebabkan pelayanan kepada pasien yang melakukan kunjungan ulang 

(control) menjadi lebih lama, karena petugas tidak menemukan berkas rekam 

medis berada pada raknya. Dan pada saat melakukan pengambilan berkas 

rekam medis petugas tidak menggunakan tracer sebagai kartu penunjuk keluar 

berkas rekam medis  

5.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian, terdapat saran untuk meningkatkan kualitas 

penyimpanan berkas rekam medis di ruang filing rumah sakit, yaitu peneliti 

menyarankan untuk : 

1. Melakukan pendidikan dan pelatihan terhadap petugas untuk meningkatkan 

pemahaman terkait penyimpanan dan peminjaman BRM. 

2. Perlu kesinambungan pengadaan penggunaan tracer dan BRM supaya kualitas 

penyimpanan di ruang filing rumah sakit sesuai dengan prosedur yang berlaku 

sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam pelayanan.  

3. Memberlakukan SOP yang paripurna dan sesuai dengan standar yang berlaku 

dengan disertai kepatuhan petugas untuk mematuhi SOP tersebut.  

4. Diperlukan pengadaan anggaran untuk memenuhi kebutuhan pengadaan tracer 

pada ruang filing di rumah sakit.  

 


